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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Secara teoritis penelitian dengan menggunakan analisis diskriminan Z
Score Altman adalah salah satu model analisis multivariate yang dapat
diimplementasikan  dalam mengidentifikasi  kemungkinan kesulitan
keuangan atau financial distress di masa depan Rasio yang dapat
dikombinasikan untuk memprediksi financial distress pada perusahaane
perusahaan textile go public di Bursa Efek Indonesia adalah Working
capital to total asset, Retained earning to total asset, Earning before
interest and taxes to total asset, Market value equity to book value oftotal

debt, dan Sales to total asset

2. Analisis diskriminan Z-Score dengan metode Altman pada tahun 2013

jumlah perusahaan yang diklarifikasi '"potensi financial distress" 9

perusahaan, serta jumlah perusahaan yang diklarifikasi " rawan financial
distress " § perusahaan dan 0 perusahaan yang dikategorikan sehat. Hal ini
membuktikan bahwa sebagian besar nilai Z-Score yang diperoleh
perusahaan industri fextile masih lebih kecil dari nilai cuz-gf#(2,90), yang

berarti banyak perusahaan berada dalam kondisi financial distress yang

mengarah pada kebangkrutan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, adapun saran yang dapat

peneliti berikan adalah sebagai berikut:

1.

Bagi perusahaan, dalam variabel yang digunakan dengan model Altman
memerlukan perhatian yang serius khususnya dari pihak internal
perusahaan. Bagi perusahaan yang teriindikasi rawan maupun sehat perlu
meningkatkan penjualan, memperbesar laba, dapat dilakukan ¢fisiensi

operating expenses (biaya operasi) seoptimal mungkin.

2. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan agar dapat menggunakan model®

model prediksi lainnya. Untuk dapat dijadikan sebagai pembanding dalam
memprediksi financial distress.

Bagi para investor hasil analisis menggunakan model Altman (Z-Score)
dapat digunakan untuk menentukan langkah investasi atau divestasi yang

lebih baik.
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